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 ABSTRAK  
Artikel ini merupakan penelitian yang berhubungan dengan diagnose penyakit diabetes, menggunakan system 

pakar dengan metode naïve bayes yang dilakukan di rumah sakit daerah dr Saiful Anwar kota Malang. Dalam 

penelitian ini dibuktikan bahwa aplikasi yang rancang dan dibuat telah dapat mengakomodasi pengantian dokter 

dengan system sebesar 90% kebenaran. Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan semua gejala dari 

diabetes tipe A dan tipe B dan dimasukkan kedalam database bernama data training, selanjutnya sesuai dengan 

keilmuan pakar data tersebut disusun menjadi rule/aturan pengetahuan yang nanti akan digunakan untuk 

menentukan diagnose penyakit diabetes type A atau type B. 
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1. PENDAHULUAN 
Saat ini diabetes mellitus merupakan suatu 

penyakit yang sangat umum di derita masyarakat 

dunia dan khususnya Indonesia, penyakit ini identik 

dengan kemakmuran yang menyebabkan 

perubahan pola makan dan pola hidup yang tidak 

sehat, banyaknya asupan gula dan kalori yang 

masuk kedalam tubuh tidak di imbangi dengan 

aktifitas tubuh yang cukup (olah raga, kerja otot 

seperti berjalan dan lain sebagainya, banyak orang 

yang kerja dengan hanya duduk saja), sehingga gula 

menumpuk dalam darah dan menjadi penyakit 

kencing manis atau yang lebih umum disebut 

dengan Diabetes Mellitus. Sistem pakar adalah 

suatu sistem komputer yang meniru pengetahuan 

seorang pakar, sistem pakar dapat diterapkan 

didalam diagnosa penyakit diabetes mellitus 

sehingga sistem ini dapat secara dini mendeteksi 

gejala-gejala diabetes mellitus. Akuisisi 

pengetahuan dari seorang pakar diabetes mellitus 

dengan menggunakan teorema Naive Bayes dimana 

data gejala dan diagnosa penyakit yang terdahulu 

dari seorang pakar dikumpulkan menjadi suatu data 

training, selanjutnya data gejala dari data testing 

sebuah dugaan penyakit diabetes dihitung dengan 

metode Naive Bayes sehingga menghasilkan 

kesimpulan apakah seseorang tersebut menderita 

diabetes apa tidak. 

2.  METODE PENELITIAN  
2.1  Analisis Basis Pengetahuan (Knowledge 

Base) 

Dalam pembangunan sistem berbasis 

pengetahuan, pengetahuan yang telah diekstrak 

dipresentasikan ke dalam bentuk yang dapat di 

proses oleh komputer. Representasi pengetahuan 

merupakan kombinasi sistem berdasarkan dua 

elemen, yaitu struktur data dan penafsiran prosedur 

yang digunakan sebagai pengetahuan untuk 

menyimpan struktur data. 

2.2.  Analisis dengan Teorema Bayes 

Probabilitas  bayes  merupakan  salah  satu  

cara  untuk  mengatasi  ketidak pastian data dengan 

menggunakan formula bayes yang dinyatakan : 

 

    P(E | H ).P(H ) 

P(H | E) =  

           P(E) 

 
Dimana : 

P(H|E)  = Probabilitas hipotesis H jika diberikan 

    evidence e. 

P(E|H) =  Probabilitas munculnya evidence         

    E jika  diketahui hipotesis H 

P(H) = Probabilitas hipotesis H tanpa 

memandang     

     evidence apapun 

P(E)  =  Probabilitas ev 

  

Rumus teorema bayes ini digunakan untuk 

medapatkan nilai prosentase gejala yang 

perhitungan probabilitas tiap gejala dengan 

klasifikasi ya dan tidak. Rumus teorema bayes ini 

digunakan untuk medapatkan nilai prosentase 

gejala yang perhitungan probabilitas tiap gejala 

dengan klasifikasi ya dan tidak . Adapun 

perhitungan probabilitas diagnosa gangguan 

diabetes berdasarkan gejala yaitu : 
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1. Poliuria 

 Probabilitas terkena diabetes jika diabetes 

(ya);p[diabetes(ya)|gejala(ya)]. 

 Probabilitas terkena diabetes jika 

poliuria(ya);p[poliuria(ya)|p(diabetes(ya)]. 

      

p[diabetes( ya) |                 p[diabetes( ya)] 11 

p[gejala(n)]         =   ----------------------                                  

    p[gejala(n)]      18 

                 

                        p[poliuria( ya) | p[diabetes( ya)]  8 

p[diabetes | p[ poliuria] = ---------------------------                                                                                  

                                  p[diabetes( ya) | p[gejala]  11                            

 

hasilnya = p[diabetes] | p[gejala] * p[diabetes] |  

p[ poliuria] = 11/18 * 8/11 = 0.4444 

 

Nilai 11/18 dan 8/11 didapat dari perhitungan 

klasifikasi gejala yang “ya” dari tiap gejala. Nilai 

11 didapat dari perhit ungan hasil “ya” untuk field 

diabetes dibandingkan dengan banyaknya gejala 

(18). Sedangkan nilai 8 didapat dari perhitungan 

“ya” dari field poliuria yang menghasilkan diabetes 

“ya” dibandingkan dengan p[diabetes(ya)] yaitu 11. 

Setelah menghitung klasifikasi gejala yang “ya” 

kem udian dihitung lagi klasifikasi gejala yang 

“tidak” sebagai bahan pertimbangan antara “hasil 

ya” dan “hasil tidak” untuk dijadikan keputusan. 

Maka klasifikasi penyakit “tidak” adalah : 

p[diabetes(t)] 7 p[diabetes(t) | p[gejala(n)] 

p[gejala(n)] 18 p[ poliuria( ya) | p[diabetes(t)] 3 

 

p[diabetes(t) | p[gejala]] 7 hasilnya = p[diabetes] | 

p[gejala] * p[diabetes] | p[ poliuria]  7 * 3 0.1666 18  

7 

 

Dari hasil ini kemudian dibandingkan dengan 

hasil perhitungan sebelumnya yaitu hasil 

perhitungan dari poliuria ya. Jika hasil “ya” lebih 

besar maka dapat dikatakan terdeteksi diabetes 

sedangkan jika hasil “ya” lebih kecil dari hasil 

“tidak” maka tidak terdeteksi diabetes. Sedan gkan 

untuk menentukan tipe diabetes apakah diabetes 

tipe 1 atau tipe 2 maka yang dilihat adalah umur 

peserta diagnosa, jika umur peserta kecil dari 21 

tahun maka peserta tersebut terdeteksi diabetes tipe 

1 dan jika umur peserta lebih besar dari 21 tahun 

maka peserta tersebut menderita diabetes tipe 2. 

Begitu juga dengan perhitungan gejala yang 

lainnya. adapun tabel pengisian gejala dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini :

No poliuria polidipsia polipagia kram kesemutan rasa_tebal BB_turun Kulit gatal bisul infeksi keputihan luka lapar gelisah diabetes 

1 ya ya Ya tidak tidak tidak ya tidak ya tidak tidak tidak ya tidak tidak ya 

2 ya ya Ya ya ya tidak tidak tidak tidak tidak ya ya tidak ya ya ya 

3 tidak ya Tidak tidak tidak ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya tidak 

4 ya tidak Tidak ya tidak ya tidak ya ya tidak ya tidak tidak tidak tidak tidak 

5 tidak tidak Tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya tidak 

6 ya tidak Ya ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya tidak ya ya 

7 ya ya Tidak tidak ya tidak ya tidak tidak tidak tidak ya ya tidak tidak ya 

8 tidak ya Ya ya tidak ya ya ya ya tidak tidak ya ya tidak ya ya 

9 tidak tidak Ya tidak tidak ya ya ya ya tidak tidak ya tidak ya tidak tidak 

10 tidak ya Tidak ya tidak tidak tidak ya tidak ya ya tidak tidak tidak ya tidak 

11 ya ya Ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya ya tidak ya 

12 ya tidak Tidak tidak ya ya ya ya ya ya ya tidak tidak tidak ya tidak 

13 tidak ya Ya ya ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya ya 

14 ya ya Tidak tidak ya ya ya tidak tidak ya ya ya ya tidak tidak ya 

15 tidak ya Ya ya ya tidak tidak tidak ya ya ya ya ya tidak tidak ya 

16 ya tidak Ya tidak tidak tidak ya ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya ya 

17 ya ya Ya tidak ya tidak tidak tidak tidak tidak tidak tidak ya tidak tidak ya 

18 tidak tidak Tidak ya tidak ya ya ya ya ya ya ya tidak ya ya tidak 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi 

Teknologi yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ini adalah teknologi aplikasi 

berbasis web, yang membentuk sebuah program 

yang dapat berdiri sendiri dan dapat dijalankan 

dalam lingkungan Internet. Sehingga dimanapun 

pengguna (user) berada dapat menggunakan 

aplikasi ini, dengan mengakses situs tersebut secara 

cepat dan mudah. Dengan sistem web based ini, 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta 

memberikan suatu kemudahan dalam hal 

mendiagnosa diabetes mellitus baik tipe 1 maupun 

tipe 2. 

Dalam proses pengaplikasiannya sistem ini 

membutuhkan beberapa komponen. Apabila semua 

komponen pendukung aplikasi sistem pakar untuk 

mendiagnosa diabetes terpasang (installed) dalam 

komputer, seperti Macromedia Dreamweaver MX 

2004, AppServ 2.5.7, serta browser yang 

mendukung yaitu Mozilla Firefox, Opera ataupun 

Internet Explorer. Maka langkah selanjutnya adalah 

mewujudkan rancangan sistem yang telah dibuat. 

Berikut ditunjukkan bagian (modul) terpenting dari 

sistem yang akan di implementasikan. 
 
3.2 Layout Program 

Pada halaman pilih gejala ini berfungsi untuk 

memilih gejala-gejala diabetes yang nantinya akan 

digunakan sebagai proses diagnosa. Adapun desain 

halamannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1  Halaman pilih gejala 

3.2 Halaman Hasil Diagnosa 

Pada halaman ini menampilkan hasil 

diagnosa, berupa data pasien, gejala yang dipilih , 

perhitungan bayes dan juga terapi sesuai tipe 

diabetes yang diderita. Adapun desain halamannya 

sebagai berikut : 

 

Gambar 3.2  Halaman Hasil Diagnosa 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Berdasarkan hasil pengujian dengan 10 

orang, didapatkan bahwa aplikasi sistem 

pakar ini berguna untuk membantu dan 

mempermudah user dalam memperoleh 

informasi mengenai ganguan diabetes serta 

mendapatkan hasil diagnosa gangguan 

diabetes baik tipe 1 maupun tipe 2. 

2. Hasil perhitungan di dapatkan dari 

perhitungan menggunakan rumus naïve 

bayes dengan menghitung jumlah gejala ya 

dan tidak kemudian dari hasil perhitungan 

dijadikan perbandingan untuk mendapat 

kesimpulannya. 
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